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ABSTRAK

Cara pandang terhadap agama-agama lain memiliki pengaruh terhadap sikap yang diambil
ketika membangun relasi dengan agama-agama lain beserta penganutnya. Teori mengenai cara
pandang tersebut terdapat beberapa jenis, salah satu tokoh yang mengusung teori mengenai
cara pandang terhadap agama-agama lain adalah Paul F. Knitter. la mengusung teori mengenai
cara pandang terhadap agama-agama lain yang kemudian disebut dengan empat model telogi
agama-agama. Empat model yang diusung oleh Paul F. Knitter, masing-masing masing
memiliki indikasi adanya suatu rasa percaya yang melatarbelakangi model tersebut. Penelitian
dilakukan untuk melihat model teologi agama-agama yang diusung oleh Paul F. Knitter yang
cocok untuk diterapkan dalam membangun relasi antar umat beragama yang lebih harmonis.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan mempertemukan teori rasa
percaya, khususnya rasa percaya sosial yang menjadi point penting munculnya cara pandang

terhadap agama-agama lain dengan empat model teologi agama-agama Paul F. Knitter.

Kata Kunci : Rasa Percaya, Rasa Percaya Sosial, Teologi Agama-agama, Paul F. Knitter.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar belakang masalah

Sejak sebelum proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia, Kekristenan telah menjadi
keyakinan yang telah diterima oleh sebagian rakyat Nusantara. Oleh karena itu kekristenan
merupakan bagian dari bangsa Indonesia yang mendapatkan kesempatan untuk menjalani
hidup dalam keberagaman. Keberadaan Kekristenan di Indonesia ditandai dengan adanya
komunitas yang beranggotakan orang-orang Kristen dan biasa disebut dengan gereja. Fakta
kehadiran gereja dapat diterima oleh masyarakat indonesia adalah dengan melihat dari
beberapa gereja di Indonesia yang memiliki umur lebih tua dibandingkan usia kemerdekaan
Republik Indonesia. Data mengenai tanggal berdirinya beberapa gereja lokal yang berbasis
suku di Indonesia diperoleh melalui tulisan Th. van den End yang mencantumkan tahun
berdirinya Gereja Kristen Pasundan pada tahun1934 dan Greja Kristen Jawi Wetan pada tahun
1931.* Seiring dengan perkembangan bangsa dan kemajuan zaman maka bisa dikatakan bahwa
gereja sudah memiliki pengalaman panjang dalam menjalani proses hidup bersama di tengah
tantangan pluralisme di Indonesia. Sejak awal berdirinya gereja di Indonesia tantangan yang
selalu menjadi pergumulan yakni perbedaan agama. Menurut Martin L. Sinaga perbedaan
agama di Indonesia yang ‘dihadapi oleh gereja merupakan kenyataan sosiologis yang
seharusnya bisa diakomodir dengan bijak. Sikap bijak yang disarankan oleh Martin L. sinaga

adalah dengan menanggapi pluralisme dengan mengembangkan keterbukaan diri.2

Gereja mungkin bisa saja.mengabaikan keberadaan tantangan pluralisme tersebut namun
apabila gereja hanya tinggal diam dan hanya menghiraukan bagiannya sendiri maka gereja
kehilangan jati dirinya. Karena gereja sekaligus anggotanya memiliki kewajiban untuk
membawa damai dan menjadi warga negara yang baik dan berintegritas untuk menciptakan
kerukunan sekalipun dalam keberagaman keyakinan.® Di samping itu selain sikap keterbukaan
terhadap pluralisme ternyata terdapat satu aspek yang memiliki dampak besar dalam

mengejawantahkan kerukunan antar umat beragama yakni rasa percaya. Alasannya karena

1 Th. Van den End, Sumber-Sumber Zending Tentang Sejarah Gereja di Jawa Barat 1858-1963, (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2006, h. 30.

2 Martin L. Sinaga, “Pendahuluan: Meretas Jalan Teologi Agama-agama di Indonesia: Theologia Religionum,
dalam Meretas Jalan Teologi Agama-agama di Indonesia: Theologia Religionum, Ed. Tim Balitbang PGlI, (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2007), h. 1.

3 R. Riniwati, “Iman Kristen Dalam Pergaulan Lintas Agama”, dalam Jurnal Simpson, Vol. 1 No. 1 2014, h. 22.
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dengan mengembangkan rasa percaya diantara satu pihak dengan lainnya maka pihak yang
terlibat dalam relasi tersebut bisa saling mengandalkan tanpa harus ada tindakan pengendalian
yang berlebihan terhadap satu dan yang lainnya. Hal tersebut bisa terjadi sebab rasa percaya

memberikan keyakinan akan rasa aman di dalam relasi tersebut.*

Bagi gereja perjalanan menuju cita-cita kehidupan harmonis antar umat beragama di Indonesia
dalam membangun rasa percaya sejauh ini masih mengalami kendala yang dirasa cukup
mengkhawatirkan. Seperti salah satu artikel yang dimuat oleh laman berita online Mitra
Indonesia yang melaporkan, bahwa sempat terjadi suatu perbedaan opini di dalam tubuh
organisasi sinode Gereja Bethel Indonesia mengenai paham Tritunggal. Pihak-pihak yang
terlibat dalam perkara tersebut ialah Badan Pekerja Harian Gereja Bethel Indonesia dengan
salah satu pendeta seniornya yakni Pdt. Gilbert Lumoindong. Keberbedaan pendapat tersebut
menjadi sorotan utama dalam perdebatan tersebut, namun di tengah perdebatan tersebut Pdt.
Gilbert Lumoindong memberikan alasan secara langsung menyinggung persepsi umat agama
lain terhadap keyakinan gereja pada Tritunggal. Pdt.='Gilbert Lumoindong mengatakan bahwa
dirinya jarang sekali menggunakan istilah Tritunggal dan bahkan sebisa mungkin menghindari
penggunaan istilah tersebut. Hal tersebut dikatakannya dengan alasan karena dirinya sebagai
seorang penginjil dia sebisa mungkinuntuk menjauhkan penggunaan istilah-istilah yang bisa
menyebabkan polemik bagi umat agama lain, dan salah satu istilah yang ingin dia hindari
adalah istilah Tritunggal. Dalam perkara ini penulis melihat bahwa rasa saling percaya yang
semestinya ada dalam membangun hubungan dengan umat agama lain masih sangat bisa

dipertanyakan keberadaannya.®

Permasalahan pandangan gerejaterhadap keberadaan umat agama lain di Indonesia tidak hanya
terjadi pada salah satu sinode gereja saja tetapi hal tersebut juga bisa terjadi di sinode yang lain.
Pada perkara lain terjadi di kabupaten Jayapura dua tahun lalu. Menurut laporan Mufti Sholih,
Persekutuan Gereja-gereja di Kabupaten Jayapura (PGGJ) menolak adanya proses
perenovasian Masjid Agung Al-Agsha. PGGJ memiliki kekuatiran apabila menara masjid
selesai direnovasi, tingginya akan melebihi bangunan gereja yang terletak di jalan raya

Abepura. Secara keseluruhan akar dari permasalahan yang ada merupakan imbas dari terbitnya

4 Rayini Dahesihsari dkk., Komunikasi Akomodatif untuk Mewujudkan Harmoni Sosial, (Jakarta: Penerbit
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), h. 32.

5 Mitra Indonesia, “BPH GBI Panggil Pdt. Gilbert Lumoindong Terkait Doktrin Allah Tritunggal”, Mitra Indonesia,
4 September 2020, dalam http://tabloidmitra.com/bph-gbi-panggil-pdt-gilbert-lumoindong-terkait-doktrin-
allah-tritunggal/, diakses tanggal 6 September 2020 pukul 19:25 WIB.
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delapan poin keberatan PGGJ, yang apabila dianalisa seluruhnya bernada diskriminasi

terhadap umat Islam di Jayapura.®

Dari dua contoh kasus yang telah terjadi di Indonesia, terlebih pada kasus penolakan menara
di kabupaten Jayapura menurut penulis, gereja semestinya tidak perlu untuk mengeluarkan
delapan tuntutan yang memiliki indikasi mendiskreditkan umat muslim.” dengan adanya
delapan tuntutan tersebut, gereja secara tidak langsung ingin membatasi kebebasan beragama
yang dimiliki oleh umat muslim. Dengan demikian konflik atau krisis tersebut dapat terjadi
karena adanya suatu cara pandang yang berbeda dan menimbulkan suatu gesekan antar
individu maupun antar kelompok. Cara pandang inilah yang menimbulkan kepentingan-
kepentingan yang merujuk kepada perilaku seseorang atau kelompok terhadap orang lain atau
kelompok yang berbeda dengannya. Di Indonesia, masyarakat memandang agama sebagai
sebuah tolak ukur menentukan norma-norma atau aturan-aturan dalam kehidupan. Bahkan

agama memiliki pengaruh di dalam penataan politik, ekenomi dan budaya.®

Sesungguhnya, di dalam teologi kristen sendiri terdapat sebuah bidang khusus yang membahas
tentang pandangan kekristenan terhadap agama-agama lain beserta penganutnya. Salah satu
tokoh yang mendalami bidang khusus tersebut yakni Paul. F. Knitter. Dalam salah satu tulisan
Paul F. Knitter yang berjudul “No Other Name? A Critical Survey of Cristian Attitudes toward
the World Religious” yang dikutip oleh Martin L. Sinaga dikatakan bahwa pengakuan gereja
akan pekerjaan Allah melaluiYesus kristus, semestinya tidak perlu menyingkirkan kenyataan
keberadaan umat agama‘lain. Karena.iman kristen yang mengaku percaya kepada Kristus, pada
dasarnya berlandaskan pada kebebasan serta tidak bersifat superior dan mutlak. Kesaksian
agama-agama semestinya perlu untuk diuji dengan melihat beberapa sudut pandang lain.
Mekanismenya adalah bila keberadaan kepercayaan kepada suatu agama dapat menyentuh
relung jiwa yang paling dalam dan menggerakkan hati manusia. Setidaknya yang dapat
dihasilkan berupa meluaskan batas pemahaman manusia dan memberikan orientasi nilai dan

kebebasan dan penyembuhan dalam perjalanan hidup manusia.®

& Mufti Sholih, “Di Balik Polemik Penolakan menara masjid di Papua”, tirto.id, 20 Maret 2018, dalam
https://tirto.id/di-balik-polemik-penolakan-menara-masjid-di-papua-cGrd, diakses tanggal 19 September 2020
pukul 14:40 WIB.

7 JurnalNews, “persekutuan Gereja di Papua Tuntut Menara Mesjid Dibongkar”, jurnalnews.id, 17 Maret 2018,
dalam https://jurnalnews.id/persekutuan-gereja-di-papua-tuntut-menara-mesjid-dibongkar/ , diakses tanggal
19 september 2020 pukul 23:21 WIB.

8 Laode Monto Bauto, “ PRESPEKTIF AGAMA DAN KEBUDAYAAN DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT IINDONESIA
(Suatu Tinjauan Sosiologi Agama)”, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 23, No. 2, Edisi Desember 2014, h. 24.

9 Martin L. Sinaga, “Pendahuluan: Meretas Jalan Teologi Agama-agama di Indonesia: Theologia Religionum,
dalam Meretas Jalan Teologi Agama-agama di Indonesia: Theologia Religionum, h. 2
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Pemikiran Paul F. Knitter tidak hanya berhenti pada buku yang telah dikutip oleh martin L.
Sinaga saja. Setelah penulisan buku “No Other Name? A Critical Survey of Cristian Attitudes
toward the World Religious”, dalam kurun waktu kurang lebih dua puluh tahun ketika
terkumpulnya berbagai data mengenai pengalaman umat kristiani dalam pertemuannya dengan
beberapa agama lain, Paul F. Knitter menuliskan buku yang berjudul “Introducing to
Theologies of Religions”.’® Di dalam buku ini membahas mengenai empat cara pandang
kekristenan terhadap agama-agama lain yang lebih dikenal dengan empat model teologi agama-

agama(penggantian, pemenuhan, mutualitas, dan penerimaan).*!

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang mengenai isu yang telah diungkap, dapat disimpulkan
bahwa agama memiliki posisi penting dalam menentukan segala sesuatu di dalam menjalani
kehidupan masyarakat Indonesia. Dari keberagaman agama yang ada, Indonesia memiliki
kemungkinan menjadi wilayah yang rentan terjadinya konflik dan perpecahan dikarenakan
terdapat berbagai macam agama yang hidup didalamnya dan juga berbagai macam ajaran yang
mungkin memiliki pertentangan antara agama yang satu dengan yang lain. Dari isu-isu yang
telah dipaparkan di atas, penulis mepnemukan bahwa terdapat permasalahan mengenai rasa

percaya para pemeluk agama dalam konteks agama dan sosial.

Rasa percaya dapat diartikan sebagai sebuah keyakinan teguh terhadap keterandalan, kejujuran
dan kebajikan seseorang. Jadi, rasa percaya merupakan sebuah harapan atau ekspektasi yang
dimiliki oleh seseorang kepada orang lain bahwa orang lain akan bertindak sesuai dengan yang
diharapkan.? Bagi Eric. M. Uslaner, rasa percaya tidak hanya dapat disematkan kepada orang
yang sudah dikenal dengan baik atau dikenal lama. la menunjukkan bahwa rasa percaya dapat
diberikan kepada orang asing atau kepada orang lain yang baru dikenal. la mengatakan bahwa
rasa percaya kepada orang asing atau yang baru dikenal dapat diberikan ketika seseorang
(trustor) memiliki sebuah kepercayaan kepada orang asing (trustee) bahwa trustee memiliki
nilai atau tujuan yang sama.™® Rasa percaya terhadap orang asing dapat ditentukan dengan dua
cara, yaitu: pertama, melalui pengetahuan atau pengalaman mengenai karakteristik tertentu;

10 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama, (Yogyakarta: Kanisius, 2008), h. ix

11 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama, h. 21-205

12 Handi Hadiwitanto, Religion and generalized trust: an empirical-theological study among university studen in
Indonesia,h. 149

13 Eric M. Uslaner, the moral foundation of trust, (Cambridge: Cambridge University press 2002), h. 2
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kedua, melalui asumsi bahwa semua orang memiliki nilai yang sama dengan yang kita miliki,

atau asumsi bahwa semua orang dapat dipercayai.'

Kaitannya dengan cara pandang terhadap agama-agama lain atau Teologi agama-agama, rasa
percaya peran penting ketika menentukan cara pandang dan sikap yang akan muncul dalam
menjalin relasi atau berdialog dengan agama-agama lain. Hal ini karena cara pandang atau
sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai yang ia hidupi. Nilai-nilai tersebut
menjadikan tolak ukur dalam membentuk suatu ekspektasi atau rasa percaya terhadap orang

lain.®®

Dalam perkembangan teologi agama-agama, terdapat berbagai macam pemikiran yang diusung
oleh para teolog. Salah satunya adalah Paul F. Knitter. Dalam bukunya yang berjudul
“Pengantar Teologi Agama-Agama”, Paul F. Knitter membagi teologi agama-agama menjadi
empat model. Pembagian model-model yang dilakukan oleh Paul F. Knitter ini didasarkan
kepada beberapa pemikiran para teolog yang memiliki.pengaruh besar dalam bidang teologi
dan relasi antarumat beragama. Empat model teologi agama-agama tersebut ialah: model

penggantian, model pemenuhan, model mutualitas, dan model penerimaan.

Pertama, Model Penggantian merupakan model yang menekankan kepada pemikiran bahwa
agama yang dianutnya adalah satu-satunya agama yang benar. Dengan pemikiran yang
demikan, para penganut model ini memiliki kecenderungan untuk bersikap eksklusif dan
beranggapan bahwa tradisi-tradisi dari agama-agaa lain perlu untuk digantikan.'® ; kedua,
Model pemenuhan merupakan model yang menekankan kepada pemikiran bahwa Allah hadir
di dalam agama-agama.lain, namun keselamatan tetap hanya dicapai melalui diri Yesus
Kristus. Model ini dilandaskan pada keyakinan dasar kristiani yang menujukkan bahwa kasih
Allah bersifat universal dan juga partikular (secara nyata terwujud dalam diri Yesus).!’; Ketiga,
Model Mutualitas merupakan model yang tidak menekankan kepada superioritas dari masing-
masing agama. Model ini lebih menitik beratkan kepada pemahaman bahwa kasih Allah tidak
hanya terbatas di dalam satu agama saja. model ini berusaha menghilangkan sikap eksklusif
yang dimiliki oleh setiap agama. Dalam usaha untuk menghilangkan sikap yang ada di dalam

masing-masing agama agar dapat saling berkomunikasi maka Kbnitter berusaha untuk

1 Eric M. Uslaner, the moral foundation of trust, h. 17

15 Eric M. Uslaner, the moral foundation of trust, h. 1

16 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama, (Yogyakarta: Kanisius, 2014), h. 21
17 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama, h. 73
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merumuskan tiga jembatan yang dapat dilalui untuk menuju kepada model mutualis ini, antara
lain: jembatan filosofis-historis, jembatan religius-mistik dan jembatan etis-praktis.’;
Keempat, Model Pemenuhan merupakan model yang menekankan kepada penerimaan atas
diversitas yang dimiliki oleh agama-agama lain. Salah satu teolog yang menjadi acuan

pemikiran Paul F. Knitter pada model ini adalah S. Mark Heim.®

Melalui pemaparan di atas mengenai teori rasa percaya dan teologi agama, penulis
mengasumsikan bahwa terdapat suatu rasa percaya yang dihidupi oleh masyarakat kristen di
Jayapura dan merujuk kepada cara pandang dan sikap mereka terhadap agama-agama lain.
Suatu rasa percaya yang dihidupi oleh masyarakat Kristen di Jayapura tersebut merujuk kepada
salah satu model teologi agama-agama yang diusung oleh Paul F. Knitter, yaitu model
Penggantian. Hal ini karena masyarakat Kristen di Jayapura (terutama PGGJ) menunjukkan

sikap yang eksklusif dan memiliki indikasi mendiskreditkan umat.Islam.

Dari isu yang telah ditunjukkan, terlihat bahwa terdapat suatu rasa percaya yang dihidupi oleh
masyarakat suatu daerah yang mengakibatkan timbulnya cara pandang dan sikap terhadap
agama-agama lain. Cara pandang dan sikap tersebut tentunya tidak mungkin muncul sama
persis di setiap daerah. Terdapat kemungkinan bahwa cara pandang dan sikap terhadap agama-
agama lain yang lebih inklusif di"daerah-daerah lain yang ada di Indonesia. Yang menjadi
pertanyaan pada saat ini adalah, cara pandang dan sikap sepeti apa yang cocok untuk diterapkan

di Indonesia dalam menjalin relasi antarumat beragama yang harmonis?

Melalui pertanyaan di atas, penulis merasa bahwa perlunya untuk membahas mengenai empat
model teologi agama-agama yang diusung oleh Paul F. Knitter. Pemaparan mengenai empat
model ini bertujuan untuk melihat model yang lebih tepat dan cocok untuk diterapkan dalam
menjalin relasi antarumat beragama di Indonesia. Dalam pembahasan ini, akan melihat
mengenai rasa percaya yang dibangun di dalam setiap model teologi agama-agama Paul F.
Knitter, untuk meninjau kemungkinan-kemungkinan sikap yang akan muncul dari setiap model
tersebut. Hal ini karena setiap model yang diusung oleh Paul F. Knitter memiliki cara pandang
yang berbeda. Cara pandang yang berbeda tersebut memiliki kemungkinan adanya jenis rasa
percaya yang berbeda pula, sehingga dapat juga memunculkan sikap yang berbeda-beda antara

penganut model yang satu dengan yang lain.

18 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama, h. 133
19 Paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama, h. 205
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1.3. Pertanyaan Penelitaian

Hasil dari pemaparan latar belakang dan rumusan masalah, menurut penulis terdapat point

penting yang perlu diteliti, yaitu:

e Bagaimana korelasi antara rasa percaya dengan empat model teologi agama-agama
Paul F. Knitter?
e Manakah model telogi agama-agama dari Paul F. Knitter yang cocok untuk diterapkan

di Indonesia?

1.4. Judul

PERJUMPAAN RASA PERCAYA SOSIAL DENGANEMPAT MODEL TEOLOGI
AGAMA-AGAMA PAUL F. KNITTER, SEBAGAI SUMBANGAN PEMIKIRAN
BAGI GEREJA DALAM UPAYA MEMBANGUN RELASI ANTAR UMAT
BERAGAMA DI INDONESIA.

I.5. Tujuan Penilitian

Dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulis ingin
meneliti mengenai hubungan antara rasa percaya dengan teologi agama-agama yang diusung
oleh Paul F. Knitter guna melihat model teologi agama-agama yang cocok untuk diterapkan di

Indonesia agar hubungan antarumat beragama di Indonesia dapat terjalin secara harmonis.

1.6. Metode Penelitian

Penulisan karya ilmiah ini akan menggunakan metode penelitian studi kepustakaan. Di dalam
penelitian, penulis akan menggunakan tiga langkah. Langkah yang pertama, penulis akan
mengumpulkan berbagai penjelasan mengenai rasa percaya serta gunanya dalam kehidupan
sosial masyarakat. Kemudian penulis akan memaparkan mengenai berbagai rasa percaya sosial
yang dikemukakan oleh Eric M. Uslaner dan memaparkan mengenai keterkaitan antara teori
rasa percaya dengan teologi agama-agama. Langkah kedua, penulis akan menyajikan mengenai
empat model teologi agama-agama yang dikemukakan oleh Paul F. Knitter beserta sudut
pandang kekristenan mengenai agama-agama lain melalui pandangan beberapa teolog yang
dianggap oleh Knitter sebagai Pionir dari setiap model teologi agama-agama, Dan langkah



ketiga, penulis akan memberikan refleksi kritis dan teologis mengenai hubungan antara teori

rasa percaya dengan teologi agama-agama Paul F. Knitter.

1.7. Sitematika Penulisan

BAB |

Pada bab ini akan menunjukkan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penulisan, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il

Pada bab ini akan membahas mengenai teori mengenai rasa percaya (trust) secara umum, rasa

percaya sosial, dan rasa percaya sosial yang terbuka.

BAB I11

Pada bab ini akan membahas mengenai biografi singkat Paul F. Knitter, latar belakang teologi

agama-agama Paul F. Knitter dan empat model teologi agama-agama Paul F. knitter.

BAB IV

Pada bab ini akan membahas mengenai peran rasa percaya sosial bagi teologi agama-agama,
teologi agama-agama‘di Indonesia, mendiskusikan empat model teologi agama-agama Paul F.
Knitter dengan teori rasa percaya sosial, serta memberikan refleksi secara kristis dan teologis

dari pembahasan-pembahasan sebelumnya.

BAB V

Pada bab ini, akan berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian literatur yang telah
dilakukan oleh penulis.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V. 1. Kesimpulan

Pada dasarnya, rasa percaya merupakan salah satu unsur penting di dalam membangun sebuah
relasi, bahkan dalam membangun kerjasama atau jejaring sosial. Rasa percaya tidak selalu
diberikan kepada orang secara cuma-cuma. Pemberian rasa percaya terhadap orang lain dibag
menjadi dua, yaitu terhadap orang yang telah dikenal dekat (interpersonal trust) dan terhadap
orang lain yang belum dikenal dekat atau orang asing (social trust). Penyematan rasa percaya
terhadap orang asing dapat dilakukan dengan cara melihat memlalui pengalaman dan
pengetahuan terhadap karakteristik tertentu (strategic trust) atau dengan berpikir bahwa orang
lain menghidupi nilai yang sama seperti yang dihidupi oleh dirinya (moralistic trust).

Kedua jenis rasa percaya yang bersifat sosial tersebut memiliki perbedaan masing-masing dan
tidak bisa untuk disamakan. Namun, terdapat<Suatu kondisi dimana keduanya dapat muncul
secara bersamaan. Kondisi tersebut dibagi menjadi dua, yaitu kondisi ketika rasa percaya yang
bersifat moralistik muncul lebih kuat:dan menjadi landasan dalam memberikan sebuah rasa
percaya (generalized trust) dan kondisi ketika rasa percaya yang bersifat strategis muncul lebih

kuat dan menjadi landasan dalam memberikan rasa percaya (Particularized trust).

Di dalam kaitannya, teologi.agama-agama Paul F, Knitter miliki empat model Teologi agama-
agama, yang di setiap model memiliki indikasi mengena rasa percaya yang timbul. Pada model
Penggantian terlihat bahwa.setiap penganutnya memiliki sebuah sikap ekslusif terhadap
agamanya (kristen). Model Penggantian memiliki sebuah indikasi bahwa terdapat rasa percaya
yang khusus atau tertutup (particularized trust). Dengan adanya rasa percaya yang khusus atau
bersifat tertutup maka proses membangun relasi dan dialong yang baik dengan agama-agama
lain yang berkemungkinan memiliki nilai yang berbeda-beda, akan sulit untuk dilaksanakan
dan jika dapat dilakukan maka, yang dilakukan bukanlah membangun kerukunan, melainkan
salng menyalahkan dan menunjukkan superioritas masing-masing agama.; model Pemenuhan
terdapat rasa percaya yang bersifat strategis (strategic trust). hal ini karena dalam model ini,
seseorang (trustor) memiliki pemahaman melalui pengetahuan atau pengalaman mengenai
agama-agama lain bahwa penganut agama-agama lain memiliki kesamaan nilai tertentu yang

dihidupi bersama.; pada model Mutualitas, terdapat rasa percaya yang bersifat strategic dan
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rasa percaya yang bersifat moralstic. Rasa percaya yang bersifat strategic karena pada jembatan
ketiga, seseorang dituntut untuk memahami mengenai realitas universal yang diahapi bersama
oleh setiap agama dan dituntut untuk mau bekerja sama menanggulangi realitas universal atau
permasalahan-permasalahan yang dihadapi bersama. Bekerja sama berarti ada sebuah tuntutan
dan harapan dari dalam diri terhadap orang lain untuk melakukan kegiattan bersama-sama.;
kemudian pada model Penerimaan, terdapat sebuah rasa percaya yang bersifat strategis dan
rasa percaya yang bersifat moralistik. Hal ini karena pada sifat ini seseorang menganggap
semua agama memiliki tujuan akhir yang berbeda dan tidak dapat disatukan. Cara yang dapat
dilakukan di dalam model ini adalah menerima keberadaan agama-agama dengan

keramahtamahan dan mau belajar untuk mendapatkan pemahaman baru.

Melihat dari analisa akhir dari hubungan antara rasa percaya sosial dengan empat model teologi
agama-agama Paul F.Kntter, terlihat bahwa pada model mutualitas dan model penerimaan
terdapat indikasi adanya rasa percaya yang terbuka. Meskipun kedua model tersebut terdapat
indikasi rasa percaya yang terbuka, namun hanya satu model yang paling cocok untuk
diterapkan dalam membangun relasi antarumat beragama. Model tersebut adalah model
mutualitas. Hal ini karena pada model mutualitas, terutama pada jembatan etis praktis memiliki
kecil kemungkinan adanya penyimpangan dari-tradisi-tradisi keagaman yang dianut oleh
seseorang. Dengan menempuh jembatan etis-praktis pada model mutualitas, seseorang tidak
dianjurkan untuk mempertimbangkan mengenai ajaran-ajaran mengenai realitas ‘yang Ilahi’
melainkan diajak untuk-menyadari.adanya realitas universal yang perlu untuk ditanggulangi

bersama.

V. 2. Usulan Terhadap Gereja

Sebagai usulan terhadap umat gereja, penulis mengusulkan agar dapat membangun sebuah
program yang dapat menjadi sarana gereja mengembangkan perekonomian warga jemaat dan
warga masyarakat yang beragama lain di sekitar gereja. dalam pelaksaaanya mungkin terdapat
gereja yang sudah melakukan kegiatan seperti ini, namun masih bertujuan untuk
mengebangkan perekonomian warga gereja saja. Sebagai contoh adalah program PEW GKJW
dan PEJ di GKJ. program yang dilakukan oleh gereja yang bertujuan untuk mengembangkan
perekonomian warga. Dua program ini tidaklah salah, namun program ini , terutama GKJW
memprioritaskan warga Jemaat sebagai tujuan dalam pelaksanaan program tersebut. Dalam hal

ini, penulis mengusulkan agar gereja mau untuk membuat Program semacam PEW dan PEJ
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yang ada di GKJW dan GKJ, dengan merupah prioritas dari tujuan terbentuknya program
tersebut. Dengan menggunakan pemahaman yang diambil dari Model Mutualitas, jembatan
etis-praktis, penulis menyarankan agar gereja mau menyadari bahwa terdapat realitas universal
yang dihadapi oleh setiap agama, dan setiap agama dituntut untuk bekerja sama menanggulangi
permasalahan tersebut. Sehingga, pemilihan prioritas tujuan dari program pemberdayaan
tersebut dapat dirubah menjadi prioritas terhadap warga jemaat dan warga non-kristen di

sekitar gereja.
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